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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah dengan tingkat rawan bencana
yang cukup tinggi. Menurut catatan kejadian bencana alam Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2010-2019, setidaknya Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 8
potensi ancaman bencana. Bencana-bencana alam tersebut bersifat merusak karena
dapat terjadi setiap saat dalam skala besar dan berlangsung dalam waktu singkat.
Perlu diketahui bahwa ketidaktahuan masyarakat perihal kebencanaan dapat
menyebabkan bahaya yang lebih besar dibandingkan bencana itu sendiri.
Kesiapsiagaan masyarakat diharapkan dapat mereduksi korban bencana. Pusat
Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam merupakan ide yang relevan untuk
menjawab tuntutan permasalahan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pusat Informasi dan Pelatihan Miitgasi Bencana Alam di Kabupaten Bantul
merupakan sarana informasi mengenai bencana alam yang disertai dengan pelatihan
mitigasi bencana alam yang berada di Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam dapat menjadi
sarana dan prasarana percontohan yang digunakan masyarakat untuk belajar
memahami langkah-langkah yang dibutuhkan dalam menghadapi bencana. Tidak
hanya tempat belajar, namun juga sebagai salah satu pusat informasi yang lengkap
dan akurat mengenai bencana di Yogyakarta yang dilengkapi dengan pelatihan
mitigasi dan simulasi yang bersifat edukatif.

Pendekatan Responsive Architecture dipilih sebagai pendekatan yang ideal
untuk menjadi acuan dalam merancang Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi
Bencana Alam. Hal ini disebabkan karena ketujuh point tersebut memiliki prinsip-
prinsip yang cocok untuk menjawab permasalahan tentang ketidaktahuan
masyarakat perihal kebencanaan, terutama pendekatan pada karakter Richness
melalui rancangan Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam melalui
tata ruang luar dan tata ruang dalam.

Kata kunci: Bencana Alam, Pusat Informasi, Mitigasi, Responsive Architecture.

Richness

'Xvi
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1.1. Latar Belakang

1.1.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek

Definisi Bencana Alam menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Penanggulangan Bencana adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi,
tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.1
Secara geografis, Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada
pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia,
lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Pada bagian selatan dan timur
Indonesia terdapat sabuk vulkanik (volcanic arc) yang memanjang dari Pulau
‘Sumatera, Pulau Jawa, Kepulauan Nusa Tenggara, dan Pulau Sulawesi, yang
sisinya berupa pegunungan vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian
didominasi oleh rawa-rawa .2 Kondisi tersebut mengakibatkan Indonesia berpotensi
mengalami bencana alam yang beraneka ragam seperti letusan gunung berapi,

gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor.

! Situs resmi Badan Nasional Penanggulangan Bencana (www.bnpd.go.id)

2 Situs resmi Badan Nasional Penanggulangan Bencana (www.bnpd.go.id)
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Gambar 1. 1 Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia Tahun 2013
Sumber: Situs resmi Geospasial - BNPB

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia (IRBI) menunjukkan analisis
kebencanaan berbentuk peta dan indeks riwayat nyata kebencanaan yang telah
terjadi dan menimbulkan kerugian di wilayah Indonesia. * Beberapa potensi
bencana yang ada antara lain adalah bencana alam seperti gempa bumi, gunung
meletus, banjir, tanah longsor, dan lain-lain. Potensi bencana yang ada di Indonesia
dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yaitu potensi bahaya utama
(main hazard) dan potensi bahaya ikutan (collateral hazard). Potensi bahaya utama
(main hazard potency) ini dapat dilihat pada peta potensi bencana gempa di
Indonesia yang menunjukkan bahwa Indonesia adalah wilayah dengan zona-zona
gempa yang rawan, potensi bencana tanah longsor, potensi bencana letusan gunung

api, potensi bencana tsunami, potensi bencana banjir, dan lain-lain. Dari indikator

3 Situs resmi Badan Nasional Penanggulangan Bencana (www.bnpd.go.id)
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— indikator Peta Indeks Rawan Bencana di atas dapat disimpulkan bahwa Indonesia

memiliki potensi bahaya utama (main hazard potency) yang tinggi.*

Daerah Istimewa Yogyakarta secara geografis terletak antara 7°33°-8°15’

lintang Selatan dan 110°5°-110°50" Bujur Timur. Jika ditinjau dari kondisi geofisik

maka Provinsi DI Yogyakarta dan sekitarnya terletak pada jalur tektonik dan

vulkanik, pada sisi utara terdapat vulkanik Merapi yang sangat aktif, pada sisi

Selatan (Samudera Hindia) terdapat palung Jawa yang merupakan jalur subduksi

lempeng Indo-Australia-Eurasia. Hal tersebut menyebabkan Yogyakarta rawan

oleh bencana alam seperti tertera pada tabel berikut:

Tabel 1. 1Bencana Alam di Yogyakarta tahun 2010-2019

KEJADIAN BENCANA ALAM DI YOGYAKARTA TAHUN 2010-2019

2010 2011 2012 2013 2014 2015 | 2016 2017 2018 2019

No| Kejadian Kejadi ::; Kejadi ';';’:“: Kejadi ';';l’:”: Kefadian ';‘:::‘ Kefadian ';::”; Kejadian ';’:‘s"' Kejadian F"":‘: Kejadian ';":"; Kejadian ';‘:v’:"; Kefadian ;"w':":

Bencana| hilang Bencana hilang Bencana hilang Bencana e Bencana hilang Bencana hiang Bencana hilang Bencana hiang Bencana hilang Bencana hilarg |
1 [Banijir 5 2 8 0 8 0 9 1 1 1 3 0 5 0 3 3 1 0 2 0
2 |Kekeringan 4 0 3 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 = 0 3 0 0 0
3 |Kebakaran hutan &lahan | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
4 [Tanah longsor % 0 4 4 24 0 13 2 10 1 11 5 12 2 14 10 3 2 1 0
5 |Gelombang pasang/abrasi] 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0
6 |Gempa bumi 5 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 0 1 0 1 3 2 0 0 0
7 |Erupsi Gunung Api 1 277 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0
8 |Puting beliung 5 1 8 0 36 1 9 1 11 2 15 a 19 2 6 1 8 0 4 0

Sumber: Analisis data penulis, 2019

Menurut catatan kejadian bencana alam Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2010-2019, setidaknya Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 8 potensi ancaman

bencana yang cukup tinggi berdasarkan jumlah kejadian dan jumlah korban jiwa.

Hal ini membuktikan bahwa Yogyakarta tidak lepas dari 8 bencana alam yang

masih melanda dalam kurun waktu 9 tahun terakhir. Bencana-bencana alam

tersebut bersifat merusak karena dapat terjadi setiap saat dalam skala besar dan

berlangsung dalam waktu singkat.

Salah satu bencana merusak yang pernah terjadi di Yogyakarta adalah

bencana gempa bumi yang berlokasi di wilayah Selatan Yogyakarta dengan
kekuatan 5,9 SR (Mb) atau 6,3 (Mw) pada 27 Mei 2006 pukul 5:54:00.4 WIB.
Akibat gempa bumi tersebut, tercatat data korban sebanyak 4.772 orang meninggal

* Situs resmi Himpunan Pemerhati Lingkungan Hidup Indonesia (http://www.hpli.org)
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dunia, 17.772 orang lukaClluka, dan kerusakan bangunan 204.831 rumah. 5 Bencana
gempa bumi di Yogyakarta yang terjadi pada tahun 2006 tersebut terbukti dahsyat
dan menelan banyak korban jiwa. Hal tersebut perlu dijadikan sebagai catatan
khusus riwayat kebencanaan yang berbahaya, mengingat selama Yogyakarta masih
berada pada dua lempeng IndoAustralia dan Eurasia, gempa bumi akan terus terjadi.
Gempa tektonik kerap terjadi di Yogyakarta dan berpengaruh pada aktivitas
Gunung Merapi yang berada pada sisi utara wilayah Yogyakarta. Jika aktivitas
vulkanisme merupakan bagian dari rangkaian kegiatan tektonik, maka tingginya
aktivitas Merapi tidak lepas dari pengaruh tingginya aktivitas seismik di
Yogyakarta dan sekitarnya.® Pergeseran lempeng tektonik juga dapat memicu
terjadinya bencana Tsunami. Gelombang Tsunami dapat bersumber dari ledakan
besar gunung berapi atau gempa vulkanik, tanah longsor, atau pergeseran lempeng
bumi atau gempa tektonik (Setyonegoro, 2009).

Perlu diketahui bahwa ketidaktahuan masyarakat perihal kebencanaan dapat
menyebabkan bahaya yang lebih besar dibandingkan bencana itu sendiri. Sebagai
contoh, gempa bumi di Yogyakarta pada tahun 2006, ketika terjadi guncangan dan
gerakan tanah akibat gempa bumi justru jarang menyebabkan kematian dan/atau
luka-luka. Umumnya korban meninggal dan luka-luka seringkali disebabkan oleh
tertimpa reruntuban bangunan atau benda-benda berbahaya lainnya, disamping
disebabkan oleh rasa panik dan ketidaktahuan yang membuat orang berlari tanpa
mengindahkan faktor keselamatan diri maupun orang lain sehingga berlari
berdesakkan ke suatu titik tertentu yang justru merupakan tempat yang
membahayakan saat affer shock (gempa susulan).

Melihat bahaya dan korban jiwa yang ditimbulkan dari ketidaktahuan
masyarakat perihal kebencanaan tidaklah kecil, maka perlu adanya pengetahuan
perihal kebencanaan sebagai upaya meminimalisasi korban jiwa. Terlepas dari
komitmen pemerintah melalui Badan Nasional Penangulanggan Bencana (BNPB)
untuk mengembangkan sistem peringatan bencana gempa dan bahaya tsunami, isu

utama yang seharusnya perlu dikaji terkait dengan pengetahuan kesiapsiagaan

3 Situs resmi Puslitbang BMKG (http://puslitbang bmkg.go.id)
6 Jurnal BMKG oleh Daryono 2010
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masyarakat masih perlu difokuskan.” Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
alam seringkali menjadi kurang optimal, ketika insitiatif — inisiatif yang dilakukan
oleh masyarakat lokal belum dijadikan sebagai bagian dari roadmap penangulangan
bencana. Hal tersebut dikarenakan walaupun masyarakat telah diperingatkan akan
terjadinya bencana, mereka mungkin masih ragu untuk melakukan evakuasi atau
tindakan penyelamatan diri lainnya dikarenakan berbagai pertimbangan, seperti
hilangnya mata pencaharian dan dimana titik aman bagi masyarakat untuk
menyelamatkan diri. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian
informasi dan pengetahuan perihal kebencanaan dan pelatihan mitigasi yang efektif
sehingga masyarakat paham seberapa berbahaya bencana yang dihadapi dan apa
yang harus dilakukan ketika bencana datang.

Mitigasi menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana merupakan upaya penanggulangan bencana dengan
tujuan dapat meminimalkan jumlah korban dan dampak kerusakan yang
ditimbulkan akibat terjadinya bencana. Pada dasarnya, edukasi masyarakat dan
penyiapan sarana dan prasarana mitigasi bencana telah diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang telah ada yaitu pada Pasal 3 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada
Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota diatur
bahwa jenis pelayanan dasar sub-urusan bencana Daerah kabupaten/kota meliputi:

a. pelayanan informasi rawan bencana;

b. pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana; dan

c. pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana.

Pada dasarnya, semua orang mempunyai risiko terhadap potensi bencana,
sehingga penanganan bencana merupakan urusan semua pihak (everybody’s
business). Oleh sebab itu, perlu dilakukan berbagai peran dan tanggung jawab
(shared responsibility) dalam peningkatan kesiapsiagaan di semua tingkatan, baik
anak, remaja, dan dewasa. Seperti yang telah dilakukan di Jepang, untuk

menumbuhkan kesadaran kesiapsiagaan bencana.

7 Situs resmi Badan Nasional Penanggulangan Bencana (www.bnpd.go.id)
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Pada tahap latihan kesiapsiagaan, salah satu jenis latihan adalah evakuasi
mandiri. Evakuasi mandiri adalah kemampuan dan tindakan individu/masyarakat
secara mandiri, cepat, tepat, dan terarah berdasarkan langkah-langkah kerja dalam
melakukan penyelamatan diri dari bencana. Latihan evakuasi mandiri adalah
latihan yang dilaksanakan oleh organisasi atau perusahaan, hotel, sekolah, desa, dan
sebagainya dalam rangka merespon sistem peringatan dini bencana. Latihan
kesiapsiagaan biasanya dilakukan pada tingkat komunitas, seperti organisasi
perusahaan, hotel, sekolah, desa, dan lain sebagainya. 'Sehingga, dengan adanya
sebuah pusat informasi tentang kebencanaan yang sekaligus mengedukasi
masyarakat melalui simulasi-simulasi mitigasi bencana dapat dijadikan sebagai
pemecahan permasalahan kebencanaan yang ada di Yogyakarta dewasa ini.

Terdapat dua jenis kejadian bencana alam di Yogyakarta. Yang pertama,
Kejadian bencana kelompok hidrometeorologi berupa kejadian bencana banjir,
gelombang ekstrim, kebakaran lahan dan hutan, kekeringan, dan cuaca esktrim.
Yang kedua, bencana alam geologi, yaitu gempa bumi, tsunami, letusan gunung
api, dan tanah longsor. Bencana Geologi merupakan bencana yang tak mungkin
bisa dihindari. Ini artinya, kita tak mungkin bisa mengatur bencana geologi
sebagaimana kita mengatur bencana hidrometeorologi dengan kanal (meskipun di
Yogyakarta bencana Hidrometeorologi merupakan bencana yang sulit dihindari).

Penanggulangan bencana alam dengan tujuan meminimalisir korban
bencana dapat dilakukan dengan cara memberikan pendidikan dan pengetahuan
tentang pentingnya penanggulangan bencana kepada masyarakat. Pemberian
pelatihan perihal mitigasi bencana alam juga dapat melatih kesiapsiagaan
masyarakat ketika menghadapi bencana. Sebagai wujud nyata dari mitigasi
bencana, fasilitas shelter evakuasi bencana menjadi hal yang harus diperhitungkan,
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai tempat evakuasi sementara bagi korban
ketika terjadi bencana. Sasaran utama pengunjung adalah seluruh masyarakat
Yogyakarta sehingga pemilihan lokasi di Kabupaten Bantul yang berdekatan
dengan perbatasan wilayah Kabupaten Bantul dan Kulon Progo berada dekat
dengan JJLS (Jalur Jalan Lintas Selatan) dan Ring Road Yogyakarta yang
memudahkan akses dari segala wilayah Yogyakarta. Tidak hanya masyarakat
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta saja yang dapat dijadikan sebagai sasaran
pengunjung, namun masyarakat luar wilayah Yogyakarta juga dapat dijadikan
sasaran pengunjung mengingat informasi dan pelatihan kebencanaan bersifat
universal dan bermanfaat bagi semua kalangan. Lokasi berdekatan dengan akses
transportasi antar provinsi (Jalur jalan Daendles yang terbentang menyisiri pantai
Selatan Jawa) dan dekat dengan bandara NYIA (New Yogyakarta International
Airport) yang dapat menjadi sasaran kedatangan tamu dari luar kota sebagai pusat

informasi dan edukasi tentang Bencana Alam.

1.1.2. Latar Belakang Permasalahan

Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam merupakan ide yang relevan
untuk menjawab tuntutan permasalahan bencana alam yang ada di Yogyakarta
dengan tujuan memberikan edukasi dan melatih kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana alam. Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam
dapat menjawab tuntutan Pemerintah Daerah melalui petaturan perundang-
undangan dalam memenuhi kebutuhan penganggulangan bencana alam. Pusat
Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam dapat menjadi sarana dan
prasarana percontohan yang digunakan masyarakat untuk belajar memahami
langkah-langkah yang dibutuhkan dalam menghadapi bencana. Tidak hanya tempat
belajar, namun juga sebagai salah satu pusat informasi yang lengkap dan akurat
mengenai bencana di Yogyakarta yang dilengkapi dengan pelatihan mitigasi dan
simulasi yang bersifat edukatif. Selain itu, Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi
Bencana Alam ini terintergasi dengan wujud nyata dari mitigasi struktural, yaitu
shelter evakuasi yang dilengkapi dengan alat-alat penunjang kehidupan bagi
pengungsi saat terjadi bencana.

Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam bersifat
Komunikatif yaitu tata cara penyajian informasi-informasi tentang kebencanaan
dan pengolahan alur pergerakan pengunjung dan sirkulasi saat melakukan pelatihan
mitigasi dapat dimengerti dan dipahami. Dalam Pusat Informasi dan Pelatihan
Mitigasi Bencana Alam ini, masyarakat dapat memahami, seperti apa dan

bagaimana gejala bencana alam yang dihadapi seperti apa mitigasi kebencanaan
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dan cara menghadapinya dengan penyajian yang edukatif. Edukatif memberikan
suasana tenang, teratur, nyaman, serta menunjang untuk berpikir secara kritis dan
kreatif Awareness (kesadaran), yakni orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui stimulus (obyek) terlebih dahulu. Definisi lain tentang kesadaran antara
lain:

(1) tahu dan mampu mengekspresikan dampak dari suatu perilaku,
(2) tahu dan mampu mengekspresikan tentang berbagai penyelesaian,

(3) memahami perlunya langkah penelitian sebagai bekal pengambilan
keputusan,

(4) memahami pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan masalah

(www.suaramerdeka.com).

Dalam psikologi, kesadaran sama artinya dengan mawas diri (awareness). Sifat
Awareness pada Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengetahuan mengenai

bencana alam dan mitigasi bencana alam secara komunikatif dan edukatif.

Menurut pendekatan Responsive Architecture dari buku Responsive
Environtments, terdapat 7 poin penting untuk design yang responsif, yaitu:
1. Permeability, kemudahan akses dan sirkulasi

2. Variety, ada beberapa fungsi berbeda dalam satu bangunan atau satu

kawasan

3. Legibility, ada bentukan yang mudah diidentifikasi dan membantu

kemudahan orientasi

4. Robustness, ada ruang-ruang temporal, dapat difungsikan ntuk berbagai
aktivitas yan berbeda pada waktu yang berbeda

5. Richness, kekayaan rasa dan pengalaman melalui perbedaan material,

susunan ruang, dll
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6. Visual Appropriate, mampu mengidentifikasikan fungsi bangunan dengan
melihat fisiknya

7. Personalization, melibatkan partisipasi komunitas serta adanya interaksi
antara manusia dan lingkungan (Bentley, 2005)

Pendekatan Responsive Architecture dipilih sebagai pendekatan yang ideal untuk
menjadi acuan dalam merancang Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana
Alam. Hal ini disebabkan karena ketujuh point tersebut memiliki prinsip-prinsip
yang cocok untuk menjawab permasalahan tentang ketidaktahuan masyarakat
perihal kebencanaan. Penekanan pada salah satu poin utama, yaitu Richness atau
kekayaan yang dapat dicapai melalui indera. Hal tersebut meliputi; Visual, Sense of
motion, Sense of smell, Sense of hearing, dan Sense of touch yang diharapkan dapat
mempengaruhi kenyamanan psikologis saat berjalannya proses edukasi melalui

rancangan tata ruang luar dan tata ruang dalam.

1.2. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan:
Bagaimana wujud rancangan Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam
di Kabupaten Bantul yang berfungsi mengedukasi masyarakat dengan memberikan
suasana yang komunikatif melalui tata ruang luar dan ruang dalam dengan

pendekatan Richness berdasarkan teori Responsive Architecture?
1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai adalah dari perancangan Pusat Informasi dan Pelatihan
Mitigasi Bencana Alam di Yogyakarta adalah terwujudnya rancangan Pusat
Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam di Kabupaten Bantul yang
berfungsi mengedukasi masyarakat dengan memberikan suasana yang komunikatif
melalui tata ruang luar dan ruang dalam dengan pendekatan karakter Richness
berdasarkan teori Responsive Architecture?



1.3.2. Sasaran

Sasaran yang hendak dicapai adalah:
> Perancangan tatanan ruang dalam sehingga menciptakan suasana yang

komunikatif melalui tatanan visual, pengolahan material, dan pencahayaan.

» Perancangan tatanan ruang luar sehingga memberikan suasana yang

komunikatif melalui penataan sirkulasi.

> Penggunaan pendekatan karakter Richness berdasarkan Responsive
Architecture penataan ruang luar dan ruang dalam dalam perancangan Pusat
Informasi dan Pelatihan Mitigasi Bencana Alam di Kabupaten Bantul.

1.4. Lingkup Studi

14.1. Lingkup Spasial

Bagian obyek studi yang akan ditekankan adalah pengolahan dari tata ruang dalam
dan tata ruang luar.

1.4.2. Lingkup Temporal

Lingkup temporal atau batasan waktu pada proyek ini diharapkan bisa menjadi
penyelesaian penekanan studi dalam kurun waktu 20 tahun.

1.4.3. Lingkup Substansial

Bagian tata ruang dalam yang akan diolah sebagai penekanan studi adalah tata
sirkulasi dan organisasi ruang, sedangkan tata ruang luar yang akan diolah adalah
tata lansekap yang meliputi bagian arsitektural yaitu masa, material, tekstur, skala,

dan proporsi.

1.5. Metode Studi

Metode studi yang akan digunakan adalah metode observasi, metode rasional, dan

metode literatur.
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1.5.1. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode pengamatan dilakukan dengan cara tefjun langsung di lapangan untuk
mengetahui kondisi tapak untuk mengumpulkan data-data eksisting. Sehingga pada
saat memasuki tahap perancangan, penulis dapat menganalisis dan menemukan
permasalahan yang terjadi di lokasi tapak, yang nantinya sebagai landasan dalam
proses merancang tata eksterior dan interior Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi
Bencana Alam di Yogyakarta.

1.5.2, Metode Wawancara
Metode wawancara dilakukan dengan cara melakukan dialog dengan
pejabat/pegawai BAPPEDA Kabupaten Bantul untuk mengetahui kebutuhan
maupun permasalahan yang terjadi terkait bencana dan pembangunan di kabupaten
Bantul. Data yang didapat dari wawancara kemudian akan digunakan sebagai dasar
untuk menentukan proyeksi kebutuhan ruang dan tata ruang dalam.

1.5.3. Metode Literatur

Metode literatur dilakukan penyusun dengan cara mencari data berbagai sumber
berupa buku, laporan tertulis, jurnal arsitektur, maupun dari website yang kredibel
yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
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1.6. Tata Langkah

TATA LANGKAH

Provinsi DIY merupakan L
daerah rawan bencana % Konsep Komtinikatif
alam

Pendekatan RICHNESS dari
RESPONSIVE ARCHITECTURE

Penataan Ruang Luar dan Ruang
Dalam yang memiliki karakter
RICHNESS berdasarkan teori
RESPONSIVE ARCHITECTURE

Tatanan Ruang yang
Komunikatif bagi
pengunjung

Menimbulkan korban jiwa
dan kerugian materiil

Ketidaktahuan masyarakat
menyebabkan bahaya yang
lebih besar

Menciptakan sarana

edukasi dan pelatihan
bl PUSAT INFORMASI DAN PELATIHAN
Alam MITIGASI BENCANA ALAM DI

KABUPATEN BANTUL

Gambar 1. 2 Tata Langkah

Sumber: Analisis data penulis, 2019

1.7. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang pengadaan proyek, latar belakang
permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup studi,
metode studi.

BAB II TINJAUAN UMUM PROYEK

Menjelaskan tentang definisi umum bencana alam, Pusat Informasi, mitigasi,
dan hal-hal yang berkaitan dengan Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi
Bencana Alam di Yogyakarta.

BAB III TINJAUAN LOKASI
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Memaparkan tentang tinjauan wilayah Kabupaten Bantul, seperti peraturan
wilayah dan rencana tata kota, gambaran umum wilayah, kondisi geografis,
dan deskripsi detail site yang ada.

BAB IV TINJAUAN PUSTAKA

Menjabarkan tentang tinjauan mengenai ruang dalam dan ruang luar, elemen
arsitektural, tinjauan mengenai bagunan Pusat Informasi dan Pelatihan Mitigasi
Bencana Alam, serta tinjauan mengenai pendekatan Responsive Architecture
di Indonesia.

BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Membahas tentang analisis pelaku, fungsi, kegiatan, kebutuhan ruang, program
ruang, besaran ruang, tapak, sistem struktur, sistem utilitas dan penckanan
studi.

BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan Pusat Informasi dan
Pelatihan Mitigasi Bencana Alam di Yogyakarta yang merupakan hasil akhir
dari proses analisis dan diwujudkan dalam bentuk desain.

DAFTAR PUSTAKA
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